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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dan simultan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Struktur kepemilikan institusional berpengaruh secara signifikan terhadap

penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI. Hal ini dikarenakan, apabila semakin besar jumlah

kepemilikan saham pihak institusional, maka investor akan mendorong

manajemen untuk mendorong kinerja yang lebih tinggi dengan

menghasilkan laba yang tinggi.

2. Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan terhadap

penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI. Hal ini dikarenakan, apabila semakin besar jumlah

kepemilikan saham pihak manajerial, maka manajerial mempunyai hak

untuk melaporkan labanya secara optimis tanpa intervensi dari pihak

eksternal, pihak manajemen ingin agar pihak eksternal tertarik untuk

menanamkan investasi baru pada perusahaan dengan melaporkan labanya

secara optimis.

3. Jumlah dewan komisaris berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan

konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
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BEI. Jumlah dewan komisaris yang lebih besar dari jumlah dewan direksi

akan menyebabkan tugas setiap anggota dewan komisaris menjadi lebih

khusus dalam mengawasi perusahaan. Sehingga semakin besar ukuran

dewan komisaris maka semakin besar kekuatan dari dewan komisaris dalam

melakukan pengawasan sehingga penggunaan akuntansi yang konservatif

akan semakin tinggi pula.

4. Keberadaan komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap

penerapan konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI. Hal ini terjadi, karena keberadaan komite audit dalam

suatu perusahaan, untuk memonitor perilaku manajer dalam proses

pelaporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu keberadaan komite audit

ini mendorong penggunaan prinsip konservatisme yang lebih tinggi dalam

proses pelaporan keuangan perusahaan.

5. Ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan

konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan besar

cenderung menggunakan prinsip akuntansi yang konservatif dalam laporan

keuangannya. Hal ini terkait dengan biaya politis yang harus dikeluarkan

oleh perusahaan tersebut.

6. Struktur kepemilikan institusional, struktur kepemilikan manajerial,

jumlah dewan komisaris, keberadaan komite audit, dan ukuran perusahaan

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan

konservatisme akuntansi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
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BEI. Keterlibatan mekanisme good corporate governance yaitu dewan

komisaris dan komite audit dalam penelitian memberikan peningkatan

terhadap konservatisme akuntansi yang berperan dalam laporan keuangan.

5.2 Saran

Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam pengembangan dan

perluasan penelitian ini adalah:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain untuk

memperkuat penelitian ini atau mengganti variabel ini dengan variabel

lainnya.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak

seperti menggunakan sampel perusahaan non-keuangan, agar dapat

diperoleh jumlah sampel yang lebih banyak dan dapat menambahkan

tahun periode pengamatan untuk memperoleh model prediksi yang lebih

efisien.

3. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini

dengan menggunakan ukuran lain dari konservatisme agar mendapatkan hasil

yang lebih komprehensif.


